





HASIL DAN ANALISIS 
 
 
Dalam melakukan penelitian pada tempat usaha pengolahan tahu Bapak 
Widiarto, peneliti menggunakan metode Model Driven Development (MDD) 
untuk menganalisis dan melakukan perancangan terhadap Sistem Informasi 
Akuntansi (SIA) tempat usaha. Metode Model Driven Development ini 
digunakan sebagai alat yang dapat membantu dan mempermudah peneliti 
dalam melakukan perancangan desain sistem informasi akuntansi yang sesuai 
dengan karakteristik tempat usaha dan memenuhi kebutuhan pabrik tahu Bapak 
Widiarto. Selain itu dengan menggunakan metode Model Driven Development 
diharapkan  dapat mengurangi kesalahan dan melengkapi kekurangan selama 
Bapak Widiarto melakukan proses bisnisnya.  
  
Terdapat beberapa tahapan dalam melakukan perancangan sistem 
informasi akuntansi pada pabrik tahu dengan menggunakan pendekatan 
metode Model Driven Development, yaitu sebagai berikut:   
 
 
4.1. Obyek dan Lokasi Penelitian 
 
 
Tahap ini dilakukan untuk menemukan permasalah dari suatu objek yang 
menjadi objek penelitian, yang tujuannya untuk menjawab pertanyaan dan 
untuk menyimpulkan apakah penelitian layak atau tidak dilakukan. Pada 
tahapan awal ini, peneliti mulai mengumpulkan data dan informasi yang 
diperlukan dengan menggunakan teknik wawancara secara langsung dengan 




Wawancara dan observasi ini bertujuan agar peneliti dapat melihat secara 
langsung bagaimana kegiatan operasi bisnis, pencatatan transaksi, 
penyimpanan bukti-bukti transaksi usaha, dan sistem akuntansi yang 
diterapkan pada tempat usaha. Sehingga peneliti dapat mengidentifikasi 
masalahan yang ada pada tempat usaha Bapak Widiarto. 
 
Dan berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan pada 
pabrik tahu Bapak Widiarto, diketahui terdapat permasalah yang terjadi yaitu: 
 
1. Pencatatan masih dilakukan secara manual sehingga rentan terjadi 
kesalahan dalam melakukan pencatatan, dan jarang melakukan 
pencatatan atas transaksi-transaksi usaha. Seperti pencatatan atas 
pembelian bahan baku kedelai, penjualan hasil produksi, pengeluaran 
operasional, dan pembelian lain-lain seperti pembelian tong, kayu 
bakar, soda api, dan lain-lain.  
 
2. Bapak Widiarto jarang memiliki atau menyimpan bukti-bukti transaksi.  
 
3. Bapak Widiarto tidak melakukan pencatatan atas persediaan. Setiap 
ingin melakukan pengecekan atau pembelian bahan baku, harus 
menghitung ulang kembali persediaan secara manual, hal ini menjadi 
kurang praktis. Selain itu persediaan bahan baku yang ada di pabrik 
terkadang berlebih, hal ini dikarenakan pemilik tidak melakukan 
pencatatan atas persediaan dan tidak mengetahui secara rinci jumlah 
persediaan yang ada.  
 
4. Terkadang terjadi kesalahan ketika memenuhi pesanan/permintaan 






5. Dikarenakan pencatatan yang masih manual dan kurang lengkap, 
pemilik kesulitan dalam menghitung laba rugi usaha dan sering kurang 




4.2. Tahap Analisis Masalah 
 
 
Tahap analisis masalah memiliki tujuan untuk mengetahui sebab dan 
akibat dari suatu permasalahan yang timbul dari objek yang menjadi objek 
penelitian. Kemudian permasalah yang ada akan dianalisis dengan 
menggunakan matriks sebab-akibat agar mengetahui akar dari 
permasalahannya, yang kemudian akan ditentukan apa saja yang menjadi 
kebutuhan sistem untuk mengatasi permasalahan tersebut.  
 
Setelah melakukan wawancara dengan Bapak Widiarto, data dan informasi 
dari hasil wawancara tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan 
matriks sebab-akibat untuk mengetahui apa yang menjadi akar permasalahan 
dan menentukan kebutuhan sistem informasi akuntansi atas permasalahan yang 
ada pada usaha pengolahan tahu Bapak Widiarto. 
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Tabel 4. 1 Analisis Sebab-Akibat Pabrik Tahu Bapak Widiarto 
 
4.3. Tahap Analisis Masalah 
 
 
Pada tahap ini akan melakukan analisis kebutuhan sistem informasi 
akuntansi yang dibutuhkan pabrik pengolahan tahu Bapak Widiarto untuk 
mengatasi kekurangan atau masalah yang telah di identifikasi pada tahapan 
sebelumnya. Kebutuhan sistem informasi akuntansi tersebut meliputi 
kebutuhan input, proses, dan output yang ditunjukkan pada tabel berikut: 
 
Kebutuhan Sistem Informasi Akuntansi Pabrik Tahu Bapak Widiarto 
Input Proses  Output 




▪ Form Menu Utama 
(pilihan dari menu-
menu utama di sistem) 
▪ Form Persediaan 
(input informasi 
persediaan) 
▪ Form Data Pegawai 
(input infromasi data 
pegawai) 
▪ Form Data Supplier 
▪ Memasukan data 
pegawai, supplier, dan 
pelanggan 
▪ Memasukan data bahan 
baku, bahan jadi 
(produk tahu), tenaga 
kerja & overhead 
▪ Memasukan data 
transaksi pembelian 
dan penjualan 




▪ Laporan keuangan 
yang meliputi laporan 
laba rugi, laporan 
perubahan ekuitas, dan 
neraca 
▪ Laporan mengenai 
aktivitas operasi yang 
meliputi laporan 
barang setengah jadi 
(produk tahu), laporan 
pembelian, laporan 
penjualan, laporan 





(input informasi data 
supplier) 
▪ Form Data Pelanggan 
(input informasi data 
pelanggan) 
▪ Form Penjualan 
(input informasi barang 
setengah jadi atau tahu 
yang sudah terjual) 
▪ Form Order Penjualan 
(input informasi 
pesanan penjualan) 
▪ Form Retur Penjualan 
(input informasi 
produk tahu yang 
dikembalikan) 
▪ Form Pembelian 
(input informasi bahan 
baku yang sudah 
dibeli) 
▪ Form Order Pembelian 
(input informasi bahan 
baku yang dipesan) 
▪ Form Retur Pembelian 
(input informasi bahan 
baku yang 
dikembalikan) 
▪ Form Data BBB 
(input informasi data 
bahan baku) 
▪ Form Data BTKL 
▪ Memasukan data 
transaksi pelunasan 
hutang & piutang 
▪ Memasukan data 
transaksi kas masuk & 
keluar   
pelunasan hutang dan 
piutang 




pelanggan dan barang  







(input informasi data 
tenaga kerja langsung) 
▪ Form Data BOP 
(input informasi data 
biaya overhead) 
▪ Form Data Produksi 
(input informasi data 
produksi) 
▪ Form Data Pelunasan 
(input informasi data 
pelunasan hutang dan 
piutang) 
▪ Form Data Kas 
(input informasi kas 
masuk dan keluar) 
▪ Form Akun 
(input informasi akun) 
▪ Form Buku Besar 
(input informasi buku 
besar) 
▪ Form Jurnal 
(input informasi jurnal) 
Tabel 4. 2 Kebutuhan Sistem Informasi Akuntansi Pabrik Tahu Bapak Widiarto 
 
 
4.4. Tahap Desain 
 
 





Tujuan melakukan desain data adalah untuk memberikan suatu 
konsep panduan dalam membuat database. Hal ini dilakukan dengan 
membuat ERD (Entitiy Relationship Diagram), yang di dalamnya 
terdapat sejumlah field-field tertentu. 
 
4.4.1.1. ERD Order Penjualan 
 
 
Gambar 4. 1 ERD ORder Penjualan 
 






Gambar 4. 2 ERD Order Pembelian 
 
4.4.1.3. ERD Penjualan 
 
 





4.4.1.4. ERD Pembelian 
 
 
Gambar 4. 4 ERD Pembelian 
 
4.4.1.5. ERD Produksi 
 
 
Gambar 4. 5 ERD Produksi 
 





Gambar 4. 6 ERD Buku Besar 
 
4.4.1.7. ERD Pabrik Tahu Bapak Widiarto 
 
 





4.4.2. Struktur Database 
 
Setelah melakukan perancangan ERD (Entitiy Relationship 
Diagram), berikut ini adalah struktur database pabrik pengolahan tahu 
Bapak Widiarto: 
 






2. Buku Besar 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Kode Buku Besar Short Text PK 
2 Jumlah Saldo Currency  
Tabel 4. 4 Struktur Database Buku Besar 
 
3. Detail Buku Besar 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Kode Buku Besar Short Text PK dan FK 
2 Nomor Jurnal Short Text FK 
3 Nomor Akun Short Text FK 
4 Nama Akun Short Text  
5 Saldo Awal Currency  
6 Debit  Currency  
7 Kredit Currency  
8 Saldo Akhir Currency  
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 ID Admin Short Text PK 
2 Password Short Text  




9 Tanggal Date/Time  
10 Keterangan Short Text  
Tabel 4. 5 Struktur Database Detail Buku Besar 
 
4. Akun 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Nomor Akun Short Text PK 
2 Nama Akun Short Text  
Tabel 4. 6 Struktur Database Akun 
 
5. Pegawai 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Kode Pegawai Short Text PK 
2 Nama Pegawai Short Text  
3 Alamat Pegawai Short Text  
4 Nomor Telepon Number  
5 Kota Short Text  
6 Bagian Pegawai Short Text  
7 Jenis Kelamin Short Text  
8 Gaji  Currency  
9 Tanggal Masuk Date/Time  
Tabel 4. 7 Struktur Database Pegawai 
 
6. Pelanggan 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Kode Pelanggan Short Text PK 
2 Nama Pelanggan Short Text  
3 Alamat Pelanggan Short Text  




5 Kota Short Text  
6 Saldo Piutang Currency  
Tabel 4. 8 Struktur Database Pelanggan 
 
7. Supplier 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Kode Supplier Short Text PK 
2 Nama Supplier Short Text  
3 Alamat Supplier Short Text  
4 Nomor Telepon Number  
5 Saldo Hutang Currency  
Tabel 4. 9 Struktur Database Supplier 
 
8. Persediaan Bahan Baku 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Kode Bahan Baku Short Text PK 
2 Nama Bahan Baku Short Text  
3 Harga Satuan Currency  
4 Stok Number  
5 Satuan Short Text  
Tabel 4. 10 Struktur Database Pembelian Bahan Baku 
 
9. Barang Jadi 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Kode Barang  Short Text PK 
2 Nama Barang Short Text  
3 Stok Number  
4 Harga Satuan Currency  
5 Satuan Short Text  






No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Kode BOP Short Text PK 
2 Nama BOP Short Text  
3 Biaya Per Unit Currency  
Tabel 4. 12 Struktur Database BOP 
 
11. Detail BOP 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Kode BOP Short Text PK dan FK 
2 Kode Produksi Short Text FK 
3 Satuan Short Text  
4 Biaya Satuan Currency  
5 Jumlah Pemakaian Number  
6 Total_Biaya Currency  
Tabel 4. 13 Struktur Database Detail BOP 
 
12. Biaya Bahan Baku 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Kode BBB Short Text PK 
2 Nama BBB Short Text  
3 Biaya Per Unit Currency  
Tabel 4. 14 Struktur Database Biaya Bahan Baku 
 
13. Detail Biaya Bahan Baku 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Kode BBB Short Text PK dan FK 




3 Kode Bahan Baku Short Text FK 
4 Nama Bahan Baku Short Text  
5 Harga Satuan Currency  
6 Satuan Short Text  
7 Jumlah Pemakaian Number  
8 Total Biaya Currency  
Tabel 4. 15 Struktur Database Detail Biaya Bahan Baku 
 
14. BTKL 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Kode BTKL Short Text PK 
2 Biaya Per Unit Currency  
Tabel 4. 16 Struktur Database BTKL 
 
15. Detail BTKL 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Kode BTKL Short Text PK dan FK 
2 Kode Produksi Short Text FK 
3 Kode Pegawai Short Text FK 
4 Total Biaya Currency  
Tabel 4. 17 Struktur Database Detail BTKL 
 
16. Order Penjualan 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Nomor Order Short Text PK 
2 Tanggal Order Date/Time  
Tabel 4. 18 Struktur Database Order Penjualan 
 




No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Nomor Order Short Text PK dan FK 
2 Kode Pelanggan Short Text FK 
3 Nama Pelanggan Short Text  
4 Kode Barang Short Text FK 
5 Nama Barang Short Text  
6 Harga Satuan Currency  
7 Jumlah Number  
8 Total Harga Currency  
9 Uang Muka Currency  
10 Sisa Tagihan Currency  
11 Tipe Penjualan Short Text  
12 Nomor Jurnal  Short Text FK 
Tabel 4. 19 Struktur Database Detail Order Penjualan 
 
18. Penjualan Barang Jadi 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Nomor Nota Short Text PK 
2 Tanggal Nota Date/Time  
3 Total Penjualan Currency  
Tabel 4. 20 Struktur Database Penjualan Baang Jadi 
 
19. Detail Penjualan Barang Jadi 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Nomor Nota Short Text PK dan FK 
2 Nomor Order Short Text FK 
3 Kode Pelanggan Short Text FK 
4 Nama Pelanggan Short Text  




6 Nama Barang Short Text  
7 Harga Satuan Currency  
8 Jumlah Number  
9 Total Harga Currency  
10 Uang Muka Currency  
11 Sisa Tagihan Currency  
12 Tipe Penjualan Short Text  
13 Tanggal Jatuh Tempo Date/Time  
14 Nomor Jurnal Short Text FK 
Tabel 4. 21 Struktur Database Detail Penjualan Barang Jadi 
 
20. Pelunasan Piutang 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Nomor Bukti Short Text PK  
2 Tanggal Bukti Date/Time  
3 Total Pelunasan Short Text  
Tabel 4. 22 Struktur Database Pelunasan Piutang 
 
21. Detail Pelunasan Piutang 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Nomor Bukti Short Text PK dan FK 
2 Nomor Nota Short Text FK 
3 Kode Pelanggan Short Text FK 
4 Nama Pelanggan Short Text  
5 Sisa Tagihan Currency  
6 Total Nota Currency  
7 Nomor Jurnal Short Text FK 
8 Keterangan Short Text  





22. Kas Masuk 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Nomor Kas Masuk Short Text PK 
Tabel 4. 24 Struktur Database Kas Masuk 
 
23. Detail Kas Masuk 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Nomor Kas Masuk Short Text PK dan FK 
2 Nomor Order/Bukti Short Text FK 
3 Tanggal Bukti Date/Time  
4 Nomor Akun Short Text FK 
5 Nama Pemasukan Short Text  
6 Jumlah Currency  
7 Keterangan Short Text  
Tabel 4. 25 Struktur Database Detail Kas Masuk 
 
24. Order Pembelian 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Nomor Order Short Text PK  
2 Tanggal Order Short Text  
Tabel 4. 26 Struktur Database Order Pembelian 
 
25. Detail Order Pembelian 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Nomor Order Short Text PK dan FK 
2 Kode Supplier Short Text FK 
3 Nama Supplier Short Text  




5 Nama Bahan Baku Short Text  
6 Harga Satuan Currency  
7 Jumlah Number  
8 Total Harga Currency  
9 Uang Muka Currency  
10 Sisa Tagihan Currency  
11 Tipe Pembelian Short Text  
12 Nomor Jurnal Short Text FK 
Tabel 4. 27 Struktur Database Detail Order Pembelian 
 
26. Pembelian Bahan Baku 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Nomor Faktur Short Text PK  
2 Tanggal Faktur Date/Time  
3 Total Pembelian Currency  
Tabel 4. 28 Struktur Database Pembelian Bahan Baku 
 
27. Detail Pembelian Bahan Baku 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Nomor Faktur Short Text PK dan FK 
2 Nomor Order Short Text FK 
3 Kode Supplier Short Text FK 
4 Nama Supplier Short Text  
5 Kode Bahan Baku Short Text FK 
6 Nama Bahan Baku Short Text  
7 Harga Satuan Currency  
8 Jumlah Number  
9 Total Harga Currency  




11 Sisa Tagihan Currency  
12 Tipe Pembelian Short Text  
13 Tanggal Jatuh Tempo Date/Time  
14 Nomor Jurnal  Short Text FK 
Tabel 4. 29 Struktur Database Detail Pembelian Bahan Baku 
 
28. Pelunasan Hutang 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Nomor Bukti Short Text PK  
2 Tanggal Bukti Date/Time  
3 Total Pelunasan Currency  
Tabel 4. 30 Struktur Database Pelunasan Hutang 
 
29. Detail Pelunasan Hutang 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Nomor Bukti Short Text PK dan FK  
2 Nomor Faktur Short Text FK 
3 Kode Supplier Short Text FK 
4 Nama Supplier Short Text  
5 Sisa Tagihan Currency  
6 Total Faktur Currency  
7 Nomor Jurnal Short Text FK 
8 Keterangan Short Text  
Tabel 4. 31 Struktur Database Detail Pelunasan Hutang 
 
30. Kas Keluar 
No Attribut Tipe Data Keterangan 




Tabel 4. 32 Struktur Database Kas Keluar 
31. Detail Kas Keluar 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Nomor Kas Keluar Short Text PK dan FK 
2 Nomor Order/Bukti Short Text FK 
3 Tanggal Bukti Date/Time  
4 Nomor Akun Short Text FK 
5 Nama Pemasukan Short Text  
6 Jumlah Currency  
7 Keterangan Short Text  
Tabel 4. 33 Struktur Database Detail Kas Keluar 
 
32. Produksi 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Kode_Produksi Short Text PK  
Tabel 4. 34 Struktur Database Produksi 
 
33. Detail Produksi 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Kode Produksi Short Text PK dan FK 
2 Nomor Order Short Text FK 
3 Kode Barang Short Text FK 
4 Nama Barang Short Text  
5 Jumlah Produksi Number  
6 Kode Biaya Short Text FK 
7 HPP Per Unit Currency  
8 Total HPP Currency  




10 Tanggal Selesai Date/Time  
11 Nomor Jurnal Short Text FK 
Tabel 4. 35 Struktur Database Detail Produksi 
 
34. Jurnal 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Nomor Jurnal Short Text PK  
Tabel 4. 36 Struktur Database Jurnal 
 
35. Detail Jurnal 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Nomor Jurnal Short Text PK dan FK 
2 Nomor Order/Bukti Short Text FK 
3 Tanggal Bukti Date/Time  
4 Nomor Akun Short Text FK 
5 Nama Akun Short Text  
6 Debit Currency  
7 Kredit Currency  
Tabel 4. 37 Struktur Database Detail Jurnal 
 
36. Jurnal Memorial 
No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Nomor Jurnal Memorial Short Text PK  
2 Tanggal Posting Date/Time  
3 Keterangan Long Text  
Tabel 4. 38 Struktur Database Jurnal Memorial 
 




No Attribut Tipe Data Keterangan 
1 Nomor Jurnal Memorial Short Text PK dan FK 
2 Nomor Order/Bukti Short Text FK 
3 Nomor Akun Short Text FK 
4 Nama Akun Short Text  
5 Debit Currency  
6 Kredit Currency  
Tabel 4. 39 Struktur Database Detail Jurnal Memorial 
 
4.4.3. Tahap Desain Proses 
 
Pada tahap ini akan melakukan penggambaran proses bisnis 
pabrik tahu Bapak Widiarto, yang meliputi proses input data yang 
akan menjadi database, hingga mengahasilkan output sesuai dengan 
aliran data. Dalam tahap desain proses akan melakukan penyusunan 
diagram konteks sistem pabrik pengolahan tahu Bapak Widiarto, 
dekomposisi sistem, dan Data Flow Diagram (DFD). 
 





Gambar 4. 8 Diagram Konteks Pabrik Tahu Bapak Widiarto 
 
Berikut adalah penjelasan mengenai diagram konteks pada 
pabrik tahu Bapak Widiarto : 
 
1. Pelanggan Bapak Widiarto akan memberikan data-data 
yang dibutuhkan, kemudian data-data tersebut akan di input 
oleh admin ke dalam sistem informasi pabrik tahu Bapak 
Widiarto menjadi  data pelanggan, data pesanan pelanggan, 
pembayaran pesanan, dan transaksi-transaksi yang 
berhubungan dengan pembuatan barang jadi atau 
pengolahan tahu. Setelah data-data di input ke dalam 
sistem, kemudian sistem akan memproses dan 
menghasilkan output berupa laporan pelanggan, laporan 






2. Supplier Bapak Widiarto akan memberikan data-data yang 
dibutuhkan, kemudian data-data tersebut akan di input oleh 
admin ke dalam sistem informasi pabik tahu Bapak 
Widiarto menjadi data supplier, nota pembelian kepada 
supplier berupa faktur pembelian, dan laporan hutang usaha 
Bapak Widiarto kepada supplier. Setelah data-data di input 
ke dalam sistem, kemudian sistem akan memproses dan 
menghasilkan output berupa laporan supplier, laporan 
pembelian, laporan retur pembelian, laporan pelunasan 
hutang. 
 
3. Pegawai Bapak Widiarto akan memberikan data-data yang 
dibutuhkan, kemudian data-data tersebut akan di input oleh 
admin ke dalam sistem informasi pabrik tahu Bapak 
Widiarto menjadi data pegawai, bahan baku yang telah 
digunakan selama proses produksi, dan rincian pekerjaan 
yang sudah dilakukan pegawai. Setelah data-data di input 
ke dalam sistem, kemudian sistem akan memproses dan 
menghasilkan output berupa laporan pegawai, laporan 
penggajian, laporan HPP, dan laporan pengeluaran kas. 
 
4. Bapak Widiarto selaku admin akan melakukan input semua 
data yang diperlukan dan dapat mengakses semua output 
laporan dari sistem informasi. 
 
5. Pencatatan harus dilakukan untuk setiap kegiatan 
operasional usaha tahu dan di input sebagai informasi yang 






4.4.3.2. Dekomposisi Sistem Pabrik Tahu Bapak Widiarto 
 
Langkah selanjutnya dalam melakukan desain sistem 
adalah dekomposisi sistem. Dekomposisi sistem merupakan 
pengembangan dari diagram konteks sistem. Pada tahap ini 
sistem diagram konteks pada pabrik tahu Bapak Widiarto di 
pecah menjadi lebih detail ke dalam subsistem-subsistem. 
 
Gambar 4. 9 Dekomposisi Sistem Pabrik Tahu Bapak Widiarto 
 
4.4.3.3. Data Flow Diagram 
 
Data Flow Diagram atau Diagram Alir Data merupakan 
pengembangan dari dekomposisi sistem, di mana desain 




lebih jelas. Dengan melakukan pengembangan desain dan arus 
data maka informasi yang di berikan akan menjadi lebih 
konsisten dengan diagram konteks, dan arus data yang ada 
pada data tidak hanya data yang dicatat secara manual namun 
juga yang tercatat dalam sistem informasi akuntansi. 
 
Ada dua Data Flow Diagram dalam aliran data pabrik 
tahu Bapak Widiarto, yaitu Data Flow Diagram Level 0 dan 
Data Flow Diagram Level 1. 
 
DFD Level 0 akan menjelaskan mengenai kebutuhan 
input sistem, yaitu data-data yang berasal dari pihak luar 
sistem dan mengenai output yang berasal dari hasil proses 
sistem infromasi akuntansi. 
 
DFD Level 1 akan menggambarkan proses sistem dari 
proses input yang kemudian di proses dalam sistem yang 
bersangkutan dan akhirnya menghasilkan output yang menjadi 
kebutuhan pemilik. 
 

















Gambar 4. 12 DFD Level 0 Sistem Pabrik Tahu Bapak Widiarto (Lanjutan) 
 
4.4.3.3.2. DFD Level 1 Sistem Pabrik Tahu Bapak Widiarto 
 





Gambar 4. 13 DFD Level 1 Sistem Pabrik Tahu Bapak Widiarto 
 











Gambar 4. 15 DFD Level 1 Sistem Pabrik Tahu Bapak Widiarto (Lanjutan) 
 










Gambar 4. 17 DFD Level 1 Sistem Pabrik Tahu Bapak Widiarto (Lanjutan) 
 





Gambar 4. 18 DFD Level 1 Sistem Pabrik Tahu Bapak Widiarto (Lanjutan) 
 





























Gambar 4. 23 DFD Level 1 Sistem Pabrik Tahu Bapak Widiarto (Lanjutan) 
 
4.4.4. Tahap Desain Interface 
 
Desain interface merupakan tampilan yang berfungsi sebagai 
media perantara antara user dengan sistem informasi akuntansi yang 
sudah terkomputerisasi. Di dalam desain interface terdapat kebutuhan-
kebutuhan dari pabrik tahu Bapak Widiarto, seperti input, proses dan 
output. 
 
4.4.4.1. Desain Input 
 
4.4.4.1.1. Form  Login 
 
Form login adalah tampilan awal dari sistem 
informasi akuntansi ketikan user atau pengguna akan 






Gambar 4. 24 Form Login 
 
Penjelasan form login : 
1. Hanya ada satu user atau pengguna yaitu bapak Widiarto selaku 
pemilik pabrik sebagai admin. 
2. Pada kolom username pemilik memasukkan ID Admin sesuai dengan 
ID yang sudah di daftarkan. 
3. Pada kolom password pemilik memasukkan password (huruf maupun 
angka) sesuai dengan password yang sudah di daftarkan. 
4. Jika kolom username dan password telah di isi, selanjutnya pemilik 
mengklik tombol LOGIN. Jika username dan password sesuai maka 
akan langsung masuk ke dalam sistem, namun jika tidak sesuai maka 
akan keluar pemberitahuan dalam kolom seperti “Username salah” 
atau “Password Salah”. 
 
Pengendalian Input Login 
No Field Kendali Input Keterangan 
1 Username Completeness check Field harus di isi 
2 Password Completeness check Field harus di isi 




4.4.4.1.2. Form  Menu Utama 
 
Tampilan form menu utama menjadi tampilan utama 
setelah melakukan login dan menampilkan form menu 
input yang ada. 
 
 
Gambar 4. 25 Form Menu Utama 
 
Penjelasan form menu utama : 
1. Pemilik selaku user dapat memilih form mana yang akan di lakukan 
penginputan data dengan cara memilih atau mengklik form yang 
berkaitan. 
2. Pemilik dapat langsung keluar dari program dengan mengklik tanda 
atau tombol “X”. 
 






Gambar 4. 26 Form User 
 
 
Gambar 4. 27 Form Ganti Password 
 
Penjelasan form user : 
1. Pada form user pemilik dapat mengganti password lama dengan 
password baru. Pemilik akan mengklik pilihan “ganti password” 




2. Setelah mengklik “ganti password”, user dapat mengisi field username 
dengan ID pengguna dan field password lama. Setelah itu user 
mengisi field password baru dan klik pilihan “OK”.  
3. Jika field username dan password lama di isi dengan benar, maka 
password lama akan berganti menjadi password yang baru. 
 
Pengendalian Input Ganti Password 
No Field Kendali Input Keterangan 
1 Username Completeness check Field harus di isi 
2 Password lama Completeness check Field harus di isi 
3 Password baru Completeness check Field harus di isi 
Tabel 4. 41 Pengendalian Input Ganti Password 
 
4.4.4.1.4. Form  Menu Data Master 
 
 
Gambar 4. 28 Form Data Master 
 
Form menu data master menjadi tampilan awal ketika user akan 




memorial, dan buku besar. User hanya perlu mengklik menu yang menjadi 
tujuan. 
 
▪ Form Data Master Persediaan Bahan Baku 
 
 
Gambar 4. 29 Form Data Master Persediaan Bahan Baku 
 
Penjelasan form data master persediaan bahan baku: 
1. User akan menginput semua data persediaan yang ada ke dalam form 
data master persediaan bahan baku, sesuai dengan kolom yang tersedia. 
Setelah itu user dapat mengklik tombol “simpan”, maka secara otomatis 
sistem akan menyimpan data barang yang di input. 
2. Contoh input form: 
• Kode bahan baku “BB_001” 
• Nama bahan baku “Kedelai” 
• Harga beli “Rp.8.000”  
• Stok “20.000” 
• Stok minimal “5.000” 




3. Untuk memastikan data barang telah tersimpan, user dapat melakukan 
pencarian dalam kolom “cari”. Jika data telah tersimpan, maka data 
akan keluar.  
4. Jika ingin melihat semua data persediaan barang, user dapat mengklik 
tombol “lihat data”. 
5. User dapat mengubah kembali data yang sudah di input dengan 
mengklik tombol “edit”. 
6. Semua kolom yang ada wajib di input, termasuk stok minimal. Jika 
jumlah stok persediaan bahan baku kurang dari jumlah stok minimal, 
maka akan keluar pemberitahuan secara otomatis. Sehingga user akan 
dapat mengetahui jika ada persediaan bahan baku yang akan habis. 
7. Jika user ingin keluar dari form data master persediaan bahan baku, 
dapat mengklik tombol “kembali”. 
 
Pengendalian Input Data Master Persediaan Bahan Baku 
No Field Kendali Input Keterangan 
1 Kode bahan baku Completeness check Field harus di isi 
Sequence check Kode bahan baku harus 
urut dan tidak boleh 
rangkap 
Format check Field harus sesuai 
format 
2 Nama bahan baku Completeness check Field harus di isi 
Alphabetic check Field di isi dengan 
huruf 
3 Harga beli Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 




Numeric check Field di isi dengan 
angka 
Limit check Tidak boleh kurang dari 
jumlah stok minimal  
5 Stok minimal Completeness check Field harus di isi 
Numeric check Field di isi dengan 
angka 
6 Satuan Completeness check Field harus di isi 
Alphabetic check Field di isi dengan 
huruf 
Tabel 4. 42 Pengendalian Input Data Master Persediaan Bahan Baku 
 
▪ Form Data Master Pelanggan 
 
 
Gambar 4. 30 Form Data Master Pelanggan 
 
Penjelasan form data master pelanggan: 
1. User akan menginput semua data pelanggan yang ada ke dalam form 




user dapat mengklik tombol “simpan”, maka secara otomatis sistem 
akan menyimpan data pelanggan yang di input. 
2. Contoh input form: 
• Kode pelanggan “PEL_001” 
• Nama pelanggan “Pudji” 
• Alamat “Jl. Sukun Raya, Srondol Wetan 
• Telepon “081328xxxxxx” 
• Kota “Semarang” 
• Saldo piutang “Rp.85.000.000” 
3. Untuk memastikan data pelanggan telah tersimpan, user dapat 
melakukan pencarian dalam kolom “cari”. Jika data telah tersimpan, 
maka data akan keluar.  
4. Jika ingin melihat semua data pelanggan, user dapat mengklik tombol 
“lihat data”. 
5. User dapat mengubah kembali data yang sudah di input dengan 
mengklik tombol “edit”. 
6. Jika user ingin keluar dari form data master pelanggan, dapat mengklik 
tombol “kembali”. 
 
Pengendalian Input Data Master Pelanggan 
No Field Kendali Input Keterangan 
1 Kode pelanggan Completeness check Field harus di isi 
Sequence check Kode pelanggan harus 
urut dan tidak boleh 
rangkap 
Format check Field harus sesuai 
format 
2 Nama pelanggan Completeness check Field harus di isi 





3 Alamat Completeness check Field harus di isi 
4 Telepon Completeness check Field harus di isi 
Numeric check Field di isi dengan 
angka 
5 Kota Completeness check Field harus di isi 
6 Saldo piutang Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
Tabel 4. 43 Pengendalian Input Data Master Pelanggan 
 
▪ Form Data Master Supplier 
 
 
Gambar 4. 31 Form Data Master Supplier 
 
Penjelasan form data master supplier: 
1. User akan menginput semua data supplier yang ada ke dalam form 
data master supplier, sesuai dengan kolom yang tersedia. Setelah itu 
user dapat mengklik tombol “simpan”, maka secara otomatis sistem 
akan menyimpan data supplier yang di input. 




• Kode supplier “SUP_001” 
• Nama supplier “Made” 
• Alamat “Semarang” 
• Telepon “081380xxxxxx” 
• Saldo hutang “Rp.12.000.000” 
3. Untuk memastikan data supplier telah tersimpan, user dapat 
melakukan pencarian dalam kolom “cari”. Jika data telah tersimpan, 
maka data akan keluar.  
4. Jika ingin melihat semua data supplier, user dapat mengklik tombol 
“lihat data”. 
5. User dapat mengubah kembali data yang sudah di input dengan 
mengklik tombol “edit”. 
6. Jika user ingin keluar dari form data master supplier, dapat mengklik 
tombol “kembali”. 
 
Pengendalian Input Data Master Supplier 
No Field Kendali Input Keterangan 
1 Kode supplier Completeness check Field harus di isi 
Sequence check Kode supplier harus 
urut dan tidak boleh 
rangkap 
Format check Field harus sesuai 
format 
2 Nama supplier Completeness check Field harus di isi 
Alphabetic check Field di isi dengan 
huruf 
3 Alamat Completeness check Field harus di isi 
4 Telepon Completeness check Field harus di isi 





5 Saldo hutang Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
Tabel 4. 44 Pengendalian Input Data Master Supplier 
 
▪ Form Data Master Pegawai 
 
 
Gambar 4. 32 Form Data Master Pegawai 
 
Penjelasan form data master pegawai: 
1. User akan menginput semua data pegawai yang ada ke dalam form 
data master pegawai, sesuai dengan kolom yang tersedia. Setelah itu 
user dapat mengklik tombol “simpan”, maka secara otomatis sistem 
akan menyimpan data pegawai yang di input. 
2. Contoh input form: 
• Kode pegawai “PEG_001” 
• Nama pegawai “Arief” 
• Alamat “Semarang” 
• Telepon “081223xxxxxx” 




• Jenis kelamin “Pria” 
• Bagian “Pengiriman” 
• Gaji “Rp.1.500.000” 
3. Untuk memastikan data pegawai telah tersimpan, user dapat 
melakukan pencarian dalam kolom “cari”. Jika data telah tersimpan, 
maka data akan keluar.  
4. Jika ingin melihat semua data pegawai, user dapat mengklik tombol 
“lihat data”. 
5. User dapat mengubah kembali data yang sudah di input dengan 
mengklik tombol “edit”. 
6. Jika user ingin keluar dari form data master pegawai, dapat mengklik 
tombol “kembali”. 
 
Pengendalian Input Data Master Pegawai 
No Field Kendali Input Keterangan 
1 Kode pegawai Completeness check Field harus di isi 
Sequence check Kode pegawai harus 
urut dan tidak boleh 
rangkap 
Format check Field harus sesuai 
format 
2 Nama pegawai Completeness check Field harus di isi 
Alphabetic check Field di isi dengan 
huruf 
3 Alamat Completeness check Field harus di isi 
4 Telepon Completeness check Field harus di isi 
Numeric check Field di isi dengan 
angka 
5 Kota Completeness check Field harus di isi 




7 Bagian Completeness check Field harus di isi 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
8 Gaji Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
9 Tanggal Masuk Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
date/time 
Tabel 4. 45 Pengendalian Input Data Master Pegawai 
 
▪ Form Data Master Jurnal Memorial 
 
 
Gambar 4. 33 Form Data Master Jurnal Memorial 
 
Penjelasan form jurnal memorial: 
1. Form jurnal memorial digunakan untuk menginput data transaksi usaha 
yang terjadi di luar proses transaksi pembelian, produksi, dan 
penjualan. Seperti transaksi penyesuaian, jurnal depresiasi mesin/aset 




2. User akan menginput semua data jurnal yang ada ke dalam form data 
master jurnal memorial, sesuai dengan kolom yang tersedia. Setelah itu 
user dapat mengklik tombol “simpan”, maka secara otomatis sistem 
akan menyimpan data jurnal yang di input. 
3. Untuk memastikan data jurnal telah tersimpan, user dapat melakukan 
pencarian dalam kolom “cari”. Jika data telah tersimpan, maka data 
akan keluar.  
4. Jika ingin melihat semua data jurnal, user dapat mengklik tombol “lihat 
data”. 
5. User dapat mengubah kembali data yang sudah di input dengan 
mengklik tombol “edit”. 
6. Jika user ingin keluar dari form data master jurnal memorial, dapat 
mengklik tombol “kembali”. 
 
Pengendalian Input Data Master Jurnal Memorial 
No Field Kendali Input Keterangan 
1 Nomor jurnal memo Completeness check Field harus di isi 
Sequence check Nomor jurnal memo 
harus urut dan tidak 
boleh rangkap 
Format check Field harus sesuai 
format 
2 Tanggal posting Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
date/time 
3 Keterangan  Field tidak harus di isi 
4 Nomor akun Completeness check Field harus di isi 
5 Nama akun Completeness check Field harus di isi 





7 Kredit Format check Sesuai dengan format 
currency 
Tabel 4. 46 Pengendalian Input Data Master Jurnal Memorial 
 
▪ Form Data Master Buku Besar 
 
 
Gambar 4. 34 Form Data Master Buku Besar 
 
Penjelasan form buku besar: 
1. User perlu menentukan dan memberikan kode-kode akun untuk buku 
besar dan menginput saldo awal. Saldo awal di peroleh dari 
pencatatan yang di lakukan pemilik sebelum menggunakan sistem 
komputerisasi. 
2. User akan menginput semua data buku besar yang ada ke dalam form 
data master buku besar, sesuai dengan kolom yang tersedia. Setelah 
itu user dapat mengklik tombol “simpan”, maka secara otomatis 
sistem akan menyimpan data buku besar yang di input. 
3. Untuk memastikan data buku besar telah tersimpan, user dapat 
melakukan pencarian dalam kolom “cari”. Jika data telah tersimpan, 




4. Jika ingin melihat semua data buku besar, user dapat mengklik tombol 
“lihat data”. 
5. User dapat mengubah kembali data yang sudah di input dengan 
mengklik tombol “edit”. 
6. Jika user ingin keluar dari form data master buku besar, dapat 
mengklik tombol “kembali”. 
 
Pengendalian Input Data Master Buku Besar 
No Field Kendali Input Keterangan 
1 Nomor akun Completeness check Field harus di isi 
Sequence check Nomor akun harus urut 
dan tidak boleh rangkap 
Format check Field harus sesuai 
format 
2 Nama Akun Completeness check Field harus di isi 
Alphabetic check Field di isi dengan 
huruf 
3 Jumlah saldo Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
4 Tanggal Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
date/time 
5 Saldo awal Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
6 Debit Format check Sesuai dengan format 
currency 





8 Saldo akhir Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
9 Keterangan  Field tidak harus di isi 
Tabel 4. 47 Pengendalian Input Data Master Buku Besar 
 
4.4.4.1.5. Form  Menu Pembelian 
 
 
Gambar 4. 35 Form Menu Pembelian 
 
Form menu pembelian menjadi tampilan awal ketika user akan mengakses 
menu order pembelian, pembelian, retur pembelian, pembayaran hutang, dan 
kas keluar. User hanya perlu mengklik menu yang menjadi tujuan. 
 






Gambar 4. 36 Form Order Pembelian 
 
Penjelasan form order pembelian: 
1. Pada form ini user dapat melakukan input data pemesanan pembelian 
bahan baku kepada supplier. Form order pembelian akan menjadi 
pengingat (request) ketika ada jumlah bahan baku yang telah melawati 
jumlah stok minimal.  
2. User akan menginput semua data order pembelian ke dalam form order 
pembelian, sesuai dengan kolom yang tersedia.  
3. Kolom kode bahan baku dan nama bahan baku akan terisi secara 
otomatis, jika ada bahan baku yang telah melewati batas jumlah stok 
minimal. 
4. Format kode yang digunakan untuk order pembelian adalah 
OR_PB_YYMM_001. OR mewakili kode order (request), PB mewakili 
pembelian, YY mewakili tahun dan MM mewakili bulan terjadinya 




pembelian. Kode order pembelian akan menyesuaikan dengan 
pergantian tahun dan bulan.  
5. Total harga beli akan terisi secara otomatis. (Setelah mengisi jumlah 
bahan baku dan harga beli bahan baku, sistem akan menghitung secara 
otomatis)  
6. Contoh input form: 
• Nomor PO “OR_PB_2010_001” 
• Kode supplier “SUP_001” 
• Nama supplier “Made” 
• Tanggal faktur “01/10/2020” 
• Uang muka “Rp.12.000.000” 
• Total harga “Rp.24.000.000” 
• Sisa tagihan “Rp.12.000.000” 
• Kode bahan baku “BB_001” 
• Nama bahan baku “Kedelai” 
• Jumlah “3.000”, satuan “Kg”, harga beli “Rp.8.000”, total harga 
“Rp.24.000.000” 
7. Setelah selesai menginput data, user dapat mengklik tombol “simpan”, 
maka secara otomatis sistem akan menyimpan data order pembelian 
yang di input. 
8. Untuk memastikan data order pembelian telah tersimpan, user dapat 
melakukan pencarian dalam kolom “cari”. Jika data telah tersimpan, 
maka data akan keluar.  
9. Jika ingin melihat semua data order pembelian, user dapat mengklik 
tombol “lihat data”. 
10. User dapat mengubah kembali data yang sudah di input dengan 
mengklik tombol “edit”. 






Pengendalian Input Data Order Pembelian 
No Field Kendali Input Keterangan 
1 Nomor PO Completeness check Field harus di isi 
Sequence check Nomor PO harus urut 
dan tidak boleh rangkap 
Format check Field harus sesuai 
format 
2 Kode supplier Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan master supplier, 
dan membaca kode 
supplier, user tinggal 
memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
3 Nama supplier Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan master supplier, 
dan membaca nama 
supplier, user tinggal 
memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
4 Tanggal faktur Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
date/time 
5 Tanggal jatuh tempo Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
date/time 
6 Uang muka Completeness check Field harus di isi 





7 Total harga Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
8 Sisa tagihan Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
9 Kode bahan baku Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan master bahan 
baku, dan membaca 
kode bahan baku, user 
tinggal memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
10 Nama bahan baku Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan master bahan 
baku, dan membaca 
nama bahan baku, user 
tinggal memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
11 Jumlah Completeness check Field harus di isi 
Numeric check Field di isi dengan 
angka 
12 Satuan  Completeness check Field harus di isi 
13 Harga beli Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
14 Total harga beli Completeness check Field harus di isi 





Tabel 4. 48 Pengendalian Input Data Order Pembelian 
 
▪ Form Pembelian 
 
 
Gambar 4. 37 Form Pembelian 
 
Penjelasan form pembelian: 
1. Pada form ini user dapat melakukan input data pembelian bahan baku 
kepada supplier ke dalam form pembelian, sesuai dengan kolom yang 
tersedia. Format kode yang digunakan untuk pembelian adalah 
PB_YYMM_001. PB mewakili pembelian, YY mewakili tahun dan 
MM mewakili bulan terjadinya pembelian, sedangkan 001 mewakili 
nomor urut pembelian. Kode pembelian akan menyesuaikan dengan 
pergantian tahun dan bulan. User juga akan menginput kode supplier 





2. Total harga beli akan terisi secara otomatis. (Setelah mengisi jumlah 
bahan baku dan harga beli bahan baku, sistem akan menghitung secara 
otomatis)  
3. Kolom kode bahan baku dan nama bahan baku akan terisi secara 
otomatis, jika ada bahan baku yang telah melewati batas jumlah stok 
minimal.  
4. Contoh input form: 
• Nomor PO “PB_2010_001” 
• Tipe pembelian “Kredit” 
5. Setelah selesai menginput data, user dapat mengklik tombol “simpan”, 
maka secara otomatis sistem akan menyimpan data pembelian yang di 
input. 
6. Untuk memastikan data pembelian telah tersimpan, user dapat 
melakukan pencarian dalam kolom “cari”. Jika data telah tersimpan, 
maka data akan keluar.  
7. Jika ingin melihat semua data pembelian, user dapat mengklik tombol 
“lihat data”. 
8. User dapat mengubah kembali data yang sudah di input dengan 
mengklik tombol “edit”. 
9. Jika user ingin keluar dari form pembelian, dapat mengklik tombol 
“kembali”. 
 
Pengendalian Input Data Pembelian 
No Field Kendali Input Keterangan 
1 Nomor PO  Completeness check Field harus di isi 
Sequence check Nomor PO harus urut 
dan tidak boleh rangkap 
Format check Field harus sesuai 
format 




Master Reference Field berhubungan 
dengan master supplier, 
dan membaca kode 
supplier, user tinggal 
memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
3 Nama supplier Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan master supplier, 
dan membaca nama 
supplier, user tinggal 
memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
4 Tanggal faktur Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
date/time 
5 Tanggal jatuh tempo Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
date/time 
6 Total harga Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
7 Tipe pembayaran Completeness check Field harus di isi 
8 Kode bahan baku Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan master bahan 
baku, dan membaca 
kode bahan baku, user 
tinggal memilih 




9 Nama bahan baku Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan master bahan 
baku, dan membaca 
nama bahan baku, user 
tinggal memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
10 Jumlah Completeness check Field harus di isi 
Numeric check Field di isi dengan 
angka 
11 Satuan  Completeness check Field harus di isi 
12 Harga beli Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
13 Total harga beli Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
Tabel 4. 49 Pengendalian Input Data Pembelian 
 






Gambar 4. 38 Form Pelunasan Hutang 
 
Penjelasan form pelunasan hutang: 
1. Pada form ini user dapat melakukan input data pembayaran hutang ke 
dalam form pelunasan hutang, sesuai dengan kolom yang tersedia. 
Format kode yang digunakan untuk pelunasan hutang adalah 
PH_YYMM_001. PH mewakili pelunasan hutang, YY mewakili tahun 
dan MM mewakili bulan terjadinya pelunasan hutang, sedangkan 001 
mewakili nomor urut pelunasan hutang. Kode pelunasan akan 
menyesuaikan dengan pergantian tahun dan bulan.  
2. User menginput kode supplier (SUP_001), maka field nama supplier 
akan terisi secara otomatis. Selanjutnya mengisi field tanggal 
pelunasan, total pembayaran, dan keterangan. 
3. User menginput nomor nota sesuai dengan pilihan yang ada (master 
reference). Kemudian total nota atau hutang dan sisa tagihan akan terisi 
secara otomatis, sesuai dengan nomor nota yang di input. 




• Nomor bukti “PH_2011_001” 
• Kode supplier “SUP_001” 
• Nama supplier “Made” 
• Tanggal pelunasan “02/11/2020” 
• Total bayar “Rp.12.000.000” 
• Nomor nota “PB_2010_001” 
• Sisa tagihan total nota “Rp.0,00” 
• Total nota “Rp.24.000.000” 
• Total pelunasan “Rp.12.000.000” 
5. Setelah selesai menginput data, user dapat mengklik tombol “simpan”, 
maka secara otomatis sistem akan menyimpan data pelunasan hutang 
yang di input. 
6. Untuk memastikan data pelunasan hutang telah tersimpan, user dapat 
melakukan pencarian dalam kolom “cari”. Jika data telah tersimpan, 
maka data akan keluar.  
7. Jika ingin melihat semua data pelunasan hutang, user dapat mengklik 
tombol “lihat data”. 
8. User dapat mengubah kembali data yang sudah di input dengan 
mengklik tombol “edit”. 
9. Jika user ingin keluar dari form pelunasan hutang, dapat mengklik 
tombol “kembali”. 
 
Pengendalian Input Data Pelunasan Hutang 
No Field Kendali Input Keterangan 
1 Nomor bukti Completeness check Field harus di isi 
Sequence check Nomor bukti harus urut 
dan tidak boleh rangkap 
Format check Field harus sesuai 
format 




Master Reference Field berhubungan 
dengan master supplier, 
dan membaca kode 
supplier, user tinggal 
memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
3 Nama supplier Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan master supplier, 
dan membaca nama 
supplier, user tinggal 
memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
4 Tanggal pelunasan Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
date/time 
5 Total bayar Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
6 Keterangan  Field tidak harus di isi 
7 Nomor nota Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan data pembelian, 
dan membaca nomor 
nota atau nomor PO, 
user tinggal memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
8 Sisa tagihan Completeness check Field harus di isi 





9 Total nota Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
10 Total pelunasan Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
Tabel 4. 50 Pengendalian Input Data Pelunasan Hutang 
 
▪ Form Kas Keluar 
 
 
Gambar 4. 39 Form Kas Keluar 
 
Penjelasan form kas keluar: 
1. Pada form ini user dapat melakukan input data kas keluar ke dalam form 
kas keluar, sesuai dengan kolom yang tersedia. Form ini membantu 
pemilik atau user mendapatkan informasi pengeluaran kas usaha. 
Format kode yang digunakan untuk kas keluar adalah KK _001. KK 




Kode pengeluaran kas akan menyesuaikan dengan pergantian tahun dan 
bulan. Kemudian user menginput tanggal, total kas keluar dan 
keterangan. 
2. User menginput nama biaya, kode akun, jumlah dan keterangan 
pembayaran.  Kode akun di input sesuai dengan pilihan yang ada 
(master reference buku besar) 
3. Setelah selesai menginput data, user dapat mengklik tombol “simpan”, 
maka secara otomatis sistem akan menyimpan data pengeluaran kas 
yang di input. 
4. Contoh input form: 
• KK nomor bukti “KK_001” 
• Tanggal “06/10/2020” 
• Total kas keluar “Rp.195.000” 
• Keterangan “Biaya” 
• Nama biaya “Biaya Bensin” 
• Kode akun “6_001” 
• Jumlah “Rp.195.000” 
• Keterangan “Biaya Bensin” 
5. Untuk memastikan data pengeluaran kas telah tersimpan, user dapat 
melakukan pencarian dalam kolom “cari”. Jika data telah tersimpan, 
maka data akan keluar.  
6. Jika ingin melihat semua data pengeluaran kas, user dapat mengklik 
tombol “lihat data”. 
7. User dapat mengubah kembali data yang sudah di input dengan 
mengklik tombol “edit”. 
8. Jika user ingin keluar dari form pengeluaran kas, dapat mengklik 
tombol “kembali”. 
 
Pengendalian Input Data Kas Keluar 




1 KK nomor bukti Completeness check Field harus di isi 
Sequence check Nomor bukti kas keluar 
harus urut dan tidak 
boleh rangkap 
Format check Field harus sesuai 
format 
2 Tanggal Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
date/time 
3 Total kas keluar Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
4 Keterangan  Field tidak harus di isi 
5 Nama biaya Completeness check Field harus di isi 
Alphabetic check Field harus di isi 
dengan huruf 
6 Kode akun Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan master buku 
besar, dan membaca 
kode akun, user tinggal 
memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
7 Jumlah Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
8 Keterangan  Field tidak harus di isi 
Tabel 4. 51 Pengendalian Input Data Kas Keluar 
 






Gambar 4. 40 Form Menu Penjualan 
 
Form menu penjualan menjadi tampilan awal ketika user akan mengakses 
menu order penjualan, penjualan, retur pembelian, pelunasan piutang, dan kas 
masuk. User hanya perlu mengklik menu yang menjadi tujuan. 
 






Gambar 4. 41 Form Order Penjualan 
 
Penjelasan form order penjualan: 
1. Form ini digunakan ketika menerima order pesanan dari pelanggan 
dengan uang muka. Pada form ini user dapat melakukan input data 
pesanan ke dalam form order penjualan, sesuai dengan kolom yang 
tersedia. Format kode yang digunakan untuk order penjualan adalah 
OR_PJ_YYMM_001. OR mewakili order, PJ mewakili penjualan, YY 
mewakili tahun dan MM mewakili bulan terjadinya order penjualan, 
sedangkan 001 mewakili nomor urut arus kas. Kode order penjualan 
akan menyesuaikan dengan pergantian tahun dan bulan. 
2. Ketika user menginput kode pelanggan, maka field nama pelanggan 
akan terisi secara otomatis. Kemudian user menginput tanggal order,  
tipe pembayaran, uang muka, sisa tagihan, dan total penjualan. 
3. Lalu user menginput kode barang, maka kemudian field nama barang, 




dan satuan, maka kemudian field total harga akan teriput secara 
otomatis. 
4. Setelah selesai menginput data, user dapat mengklik tombol “simpan”, 
maka secara otomatis sistem akan menyimpan data order penjualan 
yang di input. 
5. Untuk memastikan data order penjualan telah tersimpan, user dapat 
melakukan pencarian dalam kolom “cari”. Jika data telah tersimpan, 
maka data akan keluar.  
6. Jika ingin melihat semua data order penjualan, user dapat mengklik 
tombol “lihat data”. 
7. User dapat mengubah kembali data yang sudah di input dengan 
mengklik tombol “edit”. 
8. Jika user ingin keluar dari form order penjualan, dapat mengklik tombol 
“kembali”. 
 
Pengendalian Input Data Order Penjualan 
No Field Kendali Input Keterangan 
1 Nomor order Completeness check Field harus di isi 
Sequence check Nomor order harus urut 
dan tidak boleh rangkap 
Format check Field harus sesuai 
format 
2 Kode pelanggan Completeness check Field harus di isi 




pelanggan, user tinggal 
memilih 




3 Nama pelanggan Completeness check Field harus di isi 




pelanggan, user tinggal 
memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
4 Tanggal order Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
date/time 
5 Tipe pembayaran Completeness check Field harus di isi 
6 Uang muka Format check Sesuai dengan format 
currency 
7 Sisa tagihan Format check Sesuai dengan format 
currency 
8 Total penjualan Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
9 Kode barang Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan master 
persediaan, dan 
membaca kode barang, 
user tinggal memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
10 Nama barang Completeness check Field harus di isi 






membaca nama barang, 
user tinggal memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
11 Jumlah Completeness check Field harus di isi 
Numeric check Field di isi dengan 
angka 
12 Satuan Completeness check Sesuai dengan pilihan 
13 Harga  Completeness check Sesuai dengan pilihan 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
14 Total Harga Completeness check Sesuai dengan pilihan 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
Tabel 4. 52 Pengendalian Input Data Order Penjualan 
 






Gambar 4. 42 Form Penjualan 
 
Penjelasan form penjualan: 
1. Form ini digunakan ketika pesanan telah di kirim dan di terima 
pelanggan. Pada form ini user dapat melakukan input data penjualan ke 
dalam form penjualan, sesuai dengan kolom yang tersedia. Format kode 
yang digunakan untuk penjualan adalah PJ_YYMM_001. PJ mewakili 
penjualan, YY mewakili tahun dan MM mewakili bulan terjadinya 
penjualan, sedangkan 001 mewakili nomor urut penjualan. Kode 
penjualan akan menyesuaikan dengan pergantian tahun dan bulan. 
2. Ketika user menginput nomor order, maka field kode pelanggan, nama 
pelanggan, tipe pembayaran, uang muka, sisa tagihan, dan total 
penjualan akan terisi secara otomatis. Kemudian user menginput 




3. Saat user menginput nomor order, maka kemudian field kode barang, 
nama barang, jumlah, satuan, harga jual, dan total harga juga akan 
terinput secara otomatis.  
4. Setelah selesai menginput data, user dapat mengklik tombol “simpan”, 
maka secara otomatis sistem akan menyimpan data penjualan yang di 
input. 
5. Contoh input form: 
• Nomor nota “PJ_2010_001” 
• Nomor order “OR_PJ_2010_001” 
• Kode pelanggan, “PEL_001”, nama pelanggan “Pudji” 
• Tanggal nota “05/10/2020” 
• Tipe pembayaran “Kredit” 
• Uang muka “Rp.80.000.000” 
• Sisa tagihan “Rp.85.000.000” 
• Total penjualan “Rp. 165.000.000” 
• Kode barang “BJ_001”, nama barang “Tahu Putih” 
• Jumlah “33.000, satuan “pcs” 
• Harga jual “Rp.5.000”, total harga “Rp.165.000.000” 
6. Untuk memastikan data penjualan telah tersimpan, user dapat 
melakukan pencarian dalam kolom “cari”. Jika data telah tersimpan, 
maka data akan keluar.  
7. Jika ingin melihat semua data penjualan, user dapat mengklik tombol 
“lihat data”. 
8. User dapat mengubah kembali data yang sudah di input dengan 
mengklik tombol “edit”. 
9. Jika user ingin keluar dari form penjualan, dapat mengklik tombol 
“kembali”. 
 
Pengendalian Input Data Penjualan 




1 Nomor nota Completeness check Field harus di isi 
Sequence check Nomor nota harus urut 
dan tidak boleh rangkap 
Format check Field harus sesuai 
format 
2 Nomor order Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan data order 
penjualan, dan 
membaca nomor order 
penjualan, user tinggal 
memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
3 Kode pelanggan Completeness check Field harus di isi 




pelanggan, user tinggal 
memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
4 Nama pelanggan Completeness check Field harus di isi 




pelanggan, user tinggal 
memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 




Format check Sesuai dengan format 
date/time 
6 Tipe pembayaran Completeness check Field harus di isi 
7 Uang muka Format check Sesuai dengan format 
currency 
8 Sisa tagihan Format check Sesuai dengan format 
currency 
9 Total penjualan Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
10 Tanggal jatuh tempo Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
date/time 
11 Kode barang Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan master barang, 
dan membaca kode 
barang, user tinggal 
memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
12 Nama barang Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan master barang, 
dan membaca nama 
barang, user tinggal 
memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
13 Jumlah Completeness check Field harus di isi 





14 Satuan Completeness check Field harus di isi 
15 Harga jual Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
16 Total harga Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
Tabel 4. 53 Pengendalian Input Data Penjualan 
 
▪ Form Pelunasan Piutang 
 
 
Gambar 4. 43 Form Pelunasan Piutang 
 
Penjelasan form pelunasan piutang: 
1. Pada form ini user dapat melakukan input data pelunasan piutang dari 
pelanggan ke dalam form pelunasan piutang, sesuai dengan kolom yang 




PP_YYMM_001. PP mewakili pelunasan piutang, YY mewakili tahun 
dan MM mewakili bulan terjadinya pelunasan piutang, sedangkan 001 
mewakili nomor urut pelunasan piutang. Kode pelunasan akan 
menyesuaikan dengan pergantian tahun dan bulan.  
2. User menginput kode pelanggan (PEL_001), maka field nama 
pelanggan akan terisi secara otomatis. Selanjutnya mengisi field 
tanggal pelunasan, total pelunasan, dan keterangan. 
3. User menginput nomor faktur sesuai dengan pilihan yang ada (master 
reference) dari data penjualan. Kemudian sisa tagihan atau piutang dan 
total nota akan terisi secara otomatis, sesuai dengan nomor faktur yang 
di input. Kemudian user menginput total pelunasan piutang dari 
pelanggan. 
4. Setelah selesai menginput data, user dapat mengklik tombol “simpan”, 
maka secara otomatis sistem akan menyimpan data pelunasan piutang 
yang di input. 
5. Contoh input form: 
• Nomor bukti “PP_2011_001” 
• Kode pelanggan “PEL_001”, nama pelanggan “Pudji” 
• Tanggal pelunasan “06/11/2020” 
• Total pelunasan Rp.85.000.000” 
• Keterangan “Lunas” 
• Nomor faktur “PJ_2010_001” 
• Sisa tagihan “Rp. 0,00” 
• Total pelunasan “Rp.85.000.000” 
• Total nota “Rp.165.000.000” 
6. Untuk memastikan data pelunasan piutang telah tersimpan, user dapat 
melakukan pencarian dalam kolom “cari”. Jika data telah tersimpan, 
maka data akan keluar.  
7. Jika ingin melihat semua data pelunasan piutang, user dapat mengklik 




8. User dapat mengubah kembali data yang sudah di input dengan 
mengklik tombol “edit”. 
9. Jika user ingin keluar dari form pelunasan piutang, dapat mengklik 
tombol “kembali”. 
 
Pengendalian Input Data Pelunasan Piutang 
No Field Kendali Input Keterangan 
1 Nomor bukti Completeness check Field harus di isi 
Sequence check Nomor bukti harus urut 
dan tidak boleh rangkap 
Format check Field harus sesuai 
format 
2 Kode pelanggan Completeness check Field harus di isi 




pelanggan, user tinggal 
memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
3 Nama pelanggan Completeness check Field harus di isi 




pelanggan, user tinggal 
memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 




Format check Sesuai dengan format 
date/time 
5 Total pelunasan Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
6 Keterangan  Field tidak harus di isi 
7 Nomor faktur Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan data penjualan, 
dan membaca nomor 
faktur, user tinggal 
memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
8 Sisa tagihan Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
9 Total pelunasan Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
10 Total nota Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
Tabel 4. 54 Pengendalian Input Data Pelunasan Piutang 
 






Gambar 4. 44 Form Kas Masuk 
 
Penjelasan form kas masuk: 
1. Pada form ini user dapat melakukan input data pemasukan kas ke dalam 
form kas masuk, sesuai dengan kolom yang tersedia. Form ini 
membantu pemilik atau user mendapatkan informasi pemasukan kas 
usaha. Format kode yang digunakan untuk kas masuk adalah KM_001. 
KM mewakili kas masuk, YY mewakili tahun dan MM mewakili bulan 
terjadinya pemasukan kas, sedangkan 001 mewakili nomor urut arus 
kas. Kode pemasukan kas akan menyesuaikan dengan pergantian tahun 
dan bulan. Kemudian user menginput tanggal, total kas masuk dan 
keterangan. 
2. User kemudian menginput kode akun, nama pemasukan, jumlah dan 
keterangan pemasukan.  Kode akun di input sesuai dengan pilihan yang 
ada (master reference buku besar) 
3. Setelah selesai menginput data, user dapat mengklik tombol “simpan”, 
maka secara otomatis sistem akan menyimpan data pemasukan kas 
yang di input. 




• KM nomor bukti “KM_001” 
• Tanggal 14/06/2020” 
• Total kas masuk “Rp.30.000.000” 
• Keterangan “Kas” 
• Kode akun “2-400” 
• Nama pemasukan “Peminjaman Bank” 
• Jumlah “Rp.30.000.000” 
• Keterangan “Hutang Bank”  
5. Untuk memastikan data pemasukan kas telah tersimpan, user dapat 
melakukan pencarian dalam kolom “cari”. Jika data telah tersimpan, 
maka data akan keluar.  
6. Jika ingin melihat semua data pemasukan kas, user dapat mengklik 
tombol “lihat data”. 
7. User dapat mengubah kembali data yang sudah di input dengan 
mengklik tombol “edit”. 
8. Jika user ingin keluar dari form kas masuk, dapat mengklik tombol 
“kembali”. 
 
Pengendalian Input Data Kas Masuk 
No Field Kendali Input Keterangan 
1 KM nomor bukti Completeness check Field harus di isi 
Sequence check Nomor bukti kas keluar 
harus urut dan tidak 
boleh rangkap 
Format check Field harus sesuai 
format 
2 Tanggal Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
date/time 




Format check Sesuai dengan format 
currency 
4 Keterangan  Field tidak harus di isi 
5 Nama pemasukan Completeness check Field harus di isi 
Alphabetic check Field harus di isi 
dengan huruf 
6 Kode akun Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan master buku 
besar, dan membaca 
kode akun, user tinggal 
memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
7 Jumlah Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
8 Keterangan  Field tidak harus di isi 
Tabel 4. 55 Pengendalian Input Data Kas Masuk 
 






Gambar 4. 45 Form Menu Produksi 
 






Gambar 4. 46 Form Produksi 
 
Penjelasan form produksi: 
1. Pada form ini user dapat melakukan input data produksi ke dalam form 
produksi, sesuai dengan kolom yang tersedia. Format kode yang 
digunakan untuk produksi adalah PD_YYMM_001. PD mewakili 
produksi, YY mewakili tahun dan MM mewakili bulan terjadinya 
produksi, sedangkan 001 mewakili nomor urut produksi. Kode produksi 
akan menyesuaikan dengan pergantian tahun dan bulan. Kemudian user 




penjualan. Setelah itu user menginput kode barang jadi, nama barang 
jadi, tanggal produksi dan tanggal selesai. 
2. User menginput kode bahan baku, maka field nama bahan baku akan 
terisi otomatis. Setelah itu user menginput jumlah, satuan, dan harga 
bahan baku, maka field total bahan baku terisi otomatis. Setelah semua 
bahan baku telah di input, maka field total BBB akan terisi otomatis 
(menjumlah semua total masing-masing bahan baku).  
3. User menginput kode overhead, maka field nama overhead dan biaya 
akan terisi otomatis. Setelah itu user menginput jumlah dan satuan, 
maka field total overhead terisi otomatis. Setelah semua BOP telah di 
input, maka field total BOP akan terisi otomatis (menjumlah semua 
total masing-masing BOP).  
4. User menginput kode pegawai, maka field nama pegawai akan terisi 
otomatis. Setelah itu user menginput field biaya tenaga kerja dan hari 
kerja, maka field total akan terisi otomatis. Setelah semua BTKL telah 
di input, maka field total BTKL akan terisi otomatis (menjumlah semua 
total masing-masing BTKL). 
5. Field total biaya akan terinput otomatis (menjumlah total BBB + total 
BOP + total BTKL). Kemudian user menginput jumlah produksi, maka 
field HPP/Unit akan terisi otomatis (hasil pembagian total biaya dengan 
jumlah produksi).  
6. Setelah selesai menginput data produksi, user dapat mengklik tombol 
“simpan”, maka secara otomatis sistem akan menyimpan data produksi 
yang di input. 
7. Untuk memastikan data produksi telah tersimpan, user dapat 
melakukan pencarian dalam kolom “cari”. Jika data telah tersimpan, 
maka data akan keluar.  
8. Jika ingin melihat semua data produksi, user dapat mengklik tombol 
“lihat data”. 
9. User dapat mengubah kembali data yang sudah di input dengan 




10. Jika user ingin keluar dari form produksi, dapat mengklik tombol 
“kembali”. 
 
Pengendalian Input Data Produksi 
No Field Kendali Input Keterangan 
1 Kode produksi Completeness check Field harus di isi 
Sequence check Kode produksi harus 
urut dan tidak boleh 
rangkap 
Format check Field harus sesuai 
format 
2 Kode barang jadi Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan data barang 
jadi, dan membaca 
kode barang jadi, user 
tinggal memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
3 Nama barang jadi Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan data barang 
jadi, dan membaca 
nama barang jadi, user 
tinggal memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
4 Nomor order Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan data penjualan, 




order, user tinggal 
memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
5 Tanggal produksi Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
date/time 
6 Tanggal selesai Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
date/time 
7 Kode bahan baku Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan data bahan 
baku, dan membaca 
kode bahan baku, user 
tinggal memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
8 Nama bahan baku Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan data bahan 
baku, dan membaca 
nama bahan baku, user 
tinggal memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
9 Jumlah Completeness check Field harus di isi 
Numeric check Field di isi dengan 
angka 
10 Satuan  Completeness check Field harus di isi 
11 Harga Completeness check Field harus di isi 





12 Total Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
13 Total BBB Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
14 Kode BOP Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan data BOP, dan 
membaca kode BOP, 
user tinggal memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
15 Nama BOP Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan data BOP, dan 
membaca nama BOP, 
user tinggal memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
16 Biaya Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
17 Jumlah Completeness check Field harus di isi 
Numeric check Field di isi dengan 
angka 
18 Satuan Completeness check Field harus di isi 
19 Total Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 




Format check Sesuai dengan format 
currency 
21 Kode pegawai Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan data pegawai, 
dan membaca kode 
pegawai, user tinggal 
memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
22 Nama pegawai Completeness check Field harus di isi 
Master Reference Field berhubungan 
dengan data pegawai, 
dan membaca nama 
pegawai, user tinggal 
memilih 
Validity check Sesuai dengan pilihan 
23 Biaya tenaga kerja Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
24 Hari kerja Completeness check Field harus di isi 
25 Total  Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
26 Total BTKL Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
27 Total Biaya Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 




29 HPP/Unit Completeness check Field harus di isi 
Format check Sesuai dengan format 
currency 
Tabel 4. 56 Pengendalian Input Data Produksi 
 
4.4.4.1.8. Form  Laporan 
 
 
Gambar 4. 47 Form Laporan 
 
4.4.4.2. Desain Output 
 
Desain output merupakan sebuah tahapan mendesain 
dan membuat perancangan output atau keluaran dalam bentuk 
laporan-laporan dari proses sistem akuntansi pabrik tahu 
Bapak Widiarto. Tujuan dari pembuatan desain output ini 




tampilan atau interface dari laporan-laporan yang dihasilkan 
sistem informasi akuntansi pabrik kepada pemiliik. 
 
 
















Gambar 4. 51 Laporan Persediaan 
  
 

















































































Gambar 4. 64 Laporan Pemakaian TKL 
PABRIK TAHU WIDIARTO 
Jalan Selorejo Raya, RT 01 RW 05, Bendan Duwur, Kecamatan Banyumanik.  
 Laporan Pemakaian TKL 
 
Kode Produksi Kode 
Produk 
Nama Biaya TKL Hari Kerja Harian 
PD_2010_001 BJ_001 Arief Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Sartono Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Beno Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Daryono Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Imam Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Hayu Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Wening Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Ismanto Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Joko Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Haryono Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Indra Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Agus Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Yono Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Jayanti Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Tejo Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Danang Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Yogi Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Mega Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Eko Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Gembel Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Susilo Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Waluyo Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Tugimin Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Wardani Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Lastri Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Maryadi Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Inul Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Paiman Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Dani Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Suryono Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Dumadi Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Mulwanto Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Fajar Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Manik Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
PD_2010_001 BJ_001 Didik Rp.1.500.000 26 Rp. 57.692,3 
Total / bulan Rp. 52.500.000  Rp. 2.019.230,5 
Rata-Rata Produksi / bulan 95680 










































PABRIK TAHU WIDIARTO 
Jalan Selorejo Raya, RT 01 RW 05, Bendan Duwur, Kecamatan Banyumanik. 
 
Laporan Laba Rugi 
Periode 30 November 2020 
 
Pendapatan   
Penjualan   Rp. 465.000.000  
Harga Pokok Penjualan  Rp. 319.458.720  
Laba Kotor       Rp. 145.541.280 
   
Biaya Operasional   
Biaya Telpon   Rp. 250.000  
Biaya Bahan Bakar Kendaraan Rp. 195.000  
Biaya Penyusutan Kendaraan Rp. 1.100.000  
Biaya Penyusutan Mesin Rp. 879.500  
Pemeliharaan Kendaraan Rp. 320.000  
Pemeliharaan Mesin  Rp. 600.000  
Total Beban Operasional     Rp. 3.344.500 
 
Laba Operasi       Rp. 142.196.780 
Pendapatan Lain-Lain  Rp. 0,00  
Laba Bersih       Rp. 142.196.780 

































PABRIK TAHU WIDIARTO 
Jalan Selorejo Raya, RT 01 RW 05, Bendan Duwur, Kecamatan Banyumanik. 
 
Laporan Perubahan Ekuitas 
Periode 30 November 2020 
 
Modal Awal       Rp. 500.000.000 
Laba Usaha   Rp. 142.196.780  
Prive    Rp. 0,00  
Modal Akhir       Rp. 642.196.780 




Gambar 4. 68 Laporan Posisi Keuangan 
PABRIK TAHU WIDIARTO 
Jalan Selorejo Raya, RT 01 RW 05, Bendan Duwur, Kecamatan Banyumanik.  
Laporan Posisi Keuangan 
 Periode 30 November 2020 
Aset Lancar Liabilitas 
Kas  Rp. 115.534.780 Hutang Dagang Rp. - 
Piutang Dagang Rp. -  
Persediaan Bahan Baku Rp. 160.000.000 
Perlengkapan Rp. 35.400.000 
Total Aset Lancar Rp. 310.934.780 
 
Aset Tetap Ekuitas 
Mesin UAP Rp. 18.000.000 Modal Pemilik Rp. 642.196.780 
Akumulasi Penyusutan (Rp. 300.000)  
Mesin Penggiling Rp. 25.000.000 
Akumulasi Penyusutan (Rp. 417.000) 
Pompa Air Rp. 700.000 
Akumulasi Penyusutan (Rp. 12.000) 
Gedung Rp. 90.000.000 
Akumulasi Penyusutan (Rp. 375.000) 
Kendaraan Rp. 80.000.000 
Akumulasi Penyusutan (Rp. 1.334.000) 
Tanah Rp. 120.000.000 
Total Aset Tetap Rp. 331.262.000 

































PABRIK TAHU WIDIARTO 
Jalan Selorejo Raya, RT 01 RW 05, Bendan Duwur, Kecamatan Banyumanik. 
 
Laporan Analisis Profitabilitas 
Periode 30 November 2020 
 
Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 
Gross Profit Margin : (Laba Kotor / Total Pendapatan) x 100% 
   : ( Rp.145.541.280 / Rp. 465.000.000 ) x 100% = 31,3% 
 
Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)  
Laba Bersih     Rp. 142.196.780 
Penghasilan Kena Pajak (15%)  Rp. 21.329.517 
Laba Bersih Setelah      Rp. 120.867.263 
 
Net Profit Margin : Laba Bersih Setelah Pajak / Pendapatan Penjualan Bersih 
   : Rp. 120.867.263 / Rp. 465.000.000 = 26% 
 
Gambar 4. 69 Laporan Analisis Profitabilitas 
